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BAB Il
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi
Lokasi penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini adalah di Desa

Tanah Datar sp 8, kemudian sebagai referensi buku-buku maka tempat
penelitian ini juga dilakukan di perpustakaan-perpustakaan yang
memungkinkan untuk dijadikan sebagai bahan rujukan penulisan
penelitian ini.
3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan setelah pengajuan judul penelitian ini
yang memerlukan waktu 2 bulan terhitung dari bulan Januari sampai

dengan bulan Februari.

Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
narasumber yang terkait langsung dengan permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah data yang
didapatkan dari wawancara serta hasil observasi di lapangan. Untuk lebih
jelasnya:

1. Melakukan wawancara dengan responden (key informan) penelitian
yang terkait dengan masalah penelitian proses terjadinya konflik

perbatasan antara Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu.
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2. Melakukan observasi lapangan yang dilakukan pada kawasan yang
merupakan tempat penelitian yaitu Desa Tanah Datar Sp 8.
3. Dokumentasi yang dilakukan dilapangan dengan cara mengambil foto
sebagai bukti.
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan pelengkap atau penunjang data primer
yang dikumpulkan dari data yang sesuai. Data sekunder ini meliputi
Peraturan Perundang-undangan, dokumen, arsip, dan hasil karya ilmiah
yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun data sekunder yang
berkaitan yaitu Undang-Undang No. 53 tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Rokan Hulu, Permendagri No 395 K/TUN/2011 tanggal 10
September 2011 dan Data Jumlah Penduduk Desa Tanah Datar tahun

2012-2016 sesuai dengan data tahun 2017.
Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dan lengkap, penelitian ini

menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data. Adapun metode-

metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Interview (wawancara)

Teknik pengumpulan data dengan interview yaitu dengan cara
mengajukan pertanyaan, dimana pertanyaan disusun dengan tujuan terarah
pada pokok-pokok masalah yang disusun dalam bentuk daftar pertanyaan
yang dijadikan pedoman dalam mengadakan wawancara secara langsung

terhadap para anggota yang dijadikan responden.
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Menurut Hamid Patilima (2011:68) wawancara artinya peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa. Tampa
terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Tentu saja, peneliti menyimpan cadangan masalah yang perlu ditanyakan
kepada informan. Cadangan masalah tersebut adalah kapan
menyatakannya, bagaimana unrutannya, akan seperti apa rumusan
pertanyaannya dan sebagaimana yang biasanya muncul secara spontan
sesuai dengan perkembangan situasi wawancara itu sendiri.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi langsung Yaitu
melakukan pengamatan atau tinjauan yang dilakukan secara sistematis
secara langsung ke objek penelitian guna mendapatkan gambaran tentang
objek penelitian. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri-ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2011:166), Observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
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dari pencatatn sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan,

wasiat, buku, Undang-Undang, foto dan lain sebagainya.

3.4 Key Informan dan Informan Penelitian

3.4.1 Key Informan
Key informan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1 key informan

No Uraian Jumlah

1 | Kepala Desa Versi Kabupaten Kampar 1

2 | Kepala Desa Versi Kabupaten Rokan Hulu 1

3 | BPD Versi Kabupaten Kampar 5

4 | BPD Versi Kabupaten Rokan Hulu 5

5 | Tokoh Masyarakat 3
Jumlah 15

3.4.2 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah beberapa masyarakat yang

berada di desa tanah datar sp 8.
3.5 Metode Analisa

Setelah data-data terkumpul, penulis membuat suatu analisa dari data-data
yang telah penulis dapatkan dan akan diolah. Adapun jenis penelitian yang
penulis lakukan yaitu deskriptif dan bentuk penelitiannya yaitu kualitatif.
Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang
lain. Sedangkan kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan

gambar (Sugiyono, 2011:11-14).
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3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis model interatif. Analisis model interatif memungkinkan analisis data
kualitatif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga
datanya jenuh.

Proses pelaksanaan analisi data dilaksanakan melalui beberapa tahap,
tahap-tahap analisis data yang diguakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, oleh karena itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti mencakup, memiliki hal-hal yang
poko, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermidah dalam pengumpulan

data selanjutnya.
2. Penyajian data

Data yang telah disusun dari hasil reduksi data, kemudian disajikan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif. Penyajian data merupakan upaya penyusunan
sekumpulan informasi kedalam suatu matriks atau bentuk yang mudah

dipahami adalah cara untuk menganalisis data kualitatif yang valid.

3. Pengambilan kesimpulan
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah apabila tidak diketemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila dikemukakan pada
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat dilapangan
untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikeluarkan merupakan
kesimpulan yang kredibel sehingga kesimpulan ini diharapkan dapat
menemukan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa
deskripsi apa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas,

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



